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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang ‘‘Pengaruh Model Case Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di MTsN 3 Pasaman Barat’’, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pretest pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas kontrol sebelum diterapkannya model 

pembelajaran konvensional tergolong belum optimal. Hal ini terlihat dari 

hasil pengujian pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis awal 

peserta didik pada kelas kontrol yaitu kelompok siswa kelas VIII.A yang 

dalam aktivitas belajarnya menggunakan model pembelajaran 

konvensional menunjukkan perolehan nilai rata-rata sebesar 30,25%. 

Rendahnya capaian nilai awal ini merefleksikan bahwa sebelum adanya 

intervensi, kemampuan penalaran tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills) peserta didik masih sangat terbatas. Hal tersebut menjadi gambaran 

nyata di lapangan bahwa pola pembelajaran IPS yang selama ini berjalan 

secara konvensional, searah, dan berpusat pada guru (teacher-centered) 

belum mampu merangsang atau menginternalisasikan aspek-aspek 

indikator berpikir kritis ke dalam sikap mental peserta didik. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pretest pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas eksperimen sebelum diterapkannya model Case 
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Based Learning tergolong juga belum optimal. Hasil pengujian pretest 

pada kelas eksperimen yaitu kelompok siswa kelas VIII.B yang 

direncanakan mendapat perlakuan dengan model Case Based Learning 

menunjukkan perolehan nilai rata-rata awal sebesar 30,03%. Kualifikasi 

nilai ini pun berada pada kategori yang serupa, yakni masih tergolong 

rendah. Persamaan kualifikasi dan kemiripan angka rata-rata antara hasil 

pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen ini secara ilmiah membuktikan 

bahwa kedua kelompok sampel penelitian memiliki karakteristik dan 

kemampuan berpikir kritis awal yang homogen (setara). Keadaan awal 

yang homogen ini sangat krusial dalam metode penelitian kuasi eksperimen 

guna menjamin validitas internal, sehingga perubahan atau peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang terjadi di akhir sesi murni merupakan efek 

dari perbedaan perlakuan model pembelajaran. 

3. Setelah dilaksanakan seluruh rangkaian tatap muka pembelajaran, hasil 

post-test kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,34%. Meskipun data menunjukkan 

adanya kenaikan nilai jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pretest, 

namun grafik peningkatan di kelas kontrol ini berjalan sangat landai dan 

tidak terlalu signifikan. Hal ini membuktikan bahwa eksistensi model 

pembelajaran konvensional yang bertumpu pada metode ceramah, tanya 

jawab kaku, dan hafalan materi tekstual di papan tulis hanya mampu 

menyentuh domain kognitif tingkat rendah, yaitu sebatas dimensi 

mengingat (C1) dan memahami (C2). Model konvensional terbukti 
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mengalami stagnasi dalam menuntun peserta didik untuk menganalisis 

(C4) ataupun mengevaluasi (C5) dinamika fenomena sosial. 

4. Hasil post-test kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Case-

Based Learning menunjukkan angka rata-rata akhir sebesar 70,16%.  

Temuan data ini merepresentasikan adanya lonjakan kualifikasi 

kemampuan berpikir kritis yang sangat tajam, pesat, dan unggul jauh di atas 

kelas kontrol. Peningkatan drastis ini merupakan implikasi nyata dari 

keterlibatan aktif peserta didik dalam fase operasional model CBL, di mana 

siswa secara berkelompok diwajibkan memecahkan masalah bersumber 

dari skenario kasus nyata di sekitar mereka. Melalui aktivitas 

mengonstruksi pemikiran secara mandiri tersebut, karakteristik berpikir 

kritis peserta didik dapat tumbuh subur, sehingga mereka menjadi cakap 

dalam membedakan ide yang relevan, mengidentifikasi bias, mendeteksi 

kesenjangan informasi, serta menarik kesimpulan secara logis. 

5. Penerapan model Case Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPS mengenai materi konflik sosial. Hal ini ditunjukkan dari adanya 

peningkatan rata-rata dari 30,03% pada pretest kelas eksperimen menjadi 

70,16% pada posttest kelas ekperimen, sehingga terjadi peningkatan yang 

signifikan. Selain itu, berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai signifikansi 

(sig. 2-tailed) sebesar 0,014 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Case Based Learning 
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efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII.B di MTsN 3 Pasaman 

Barat. 

B. Implikasi 

 Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan 

pendidikan maka kesimpulan yang bisa diambil mempunyai implikasi dalam 

bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya, sehubung dengan hal itu 

maka implikasinya sebagai berikut: 

 Hasil penelitian tentang model Case Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis yang meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

meningkatkan pemahaman menganalisis, mampu memberikan solusi terkait 

permasalahan yang dihadapi di dunia nyata, meningkatkan kepercayaan diri 

dan meningkatkan kreativitas. Dengan menggunakan model CBL kemampuan 

berpikir kritis peserta didik meningkat dan mengembangkan keterampilan serta 

mampu menghadapi permasalahan di dunia nyata untuk masa depan yang lebih 

baik. 

C. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar pendidik IPS umumnya, khususnya pendidik MTsN 3 

Pasaman Barat dapat menggunakan model CBL karena model ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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2. Pada penelitian ini penulis hanya bisa melakukan penelitian pada ranah 

kognitif peserta didik, diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan 

penelitian terhadap ketiga ranah pembelajaran yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

3. Diharapkan kepada calon pendidik atau mahasiswa kependidikan untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan model pembelajaran ini.
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